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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh penerapan model kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest design. 
Sampel penelitian ini adalah 33 siswa. Hasil analisis data diperoleh rata-rata 
pre-test 64,27 dan rata-rata post-test 82,30. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung 
= 8,355 untuk dk = 32 dan α= 5% diperoleh ttabel = 1,697, yang berarti thitung > 
ttabel (8,355>1,697), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jadi terdapat 
pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 
kooperatif tipe picture and picture. Berdasarkan  hasil perhitungan effect size 
(ES), diperoleh ES sebesar 2,0 termasuk pada kriteria tinggi. Hal ini berarti 
model kooperatif tipe picture and picture memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Kata Kunci : Model Kooperatif,  Picture and picture, hasil belajar 
Abstract: This research aims to analyze how much influence the 
implementation of cooperative models picture and picture to the learning 
outcomes of students in learning citizenship education class III State 
Elementary School 34 Pontianak City. The method used is pre-experimental 
design with One-group pretest-posttest design. The sample was 33 students. 
Results of data analysis obtained an average pre-test 64.27 and the average 
post-test 82.30. Hypothesis test results obtained t = 8.355 for df = 32 and α 
= 5% was obtained table = 1.697, which means thitung> t table (8.355> 
1.697), then the alternative hypothesis (Ha) is accepted. So there is a 
significant influence student learning outcomes by implementing the type 
cooperative model picture and picture. From the calculation of effect size 
(ES) ES obtained was 2.0 including the high criteria. This means the type 
cooperative model picture and picture provides high impact on learning 
outcomes of students in learning citizenship education class III State 
Elementary School 34 Pontianak City. 
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masih bersifat kaku, dan terpusat pada satu arah serta kurang memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih aktif sehingga berdampak hasil belajar 
siswa menjadi rendah. Hasil observasi peneliti di kelas III A SD Negeri 34 
Pontianak Kota menunjukkan bahwa 80% siswa hasil belajar siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat rendah. 
Untuk membantu siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan agar mudah dipahami oleh siswa dan siswa lebih tertarik 
terhadap materi yang disampaikan maka peneliti menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture karena model kooperatif tipe picture and picture 
memberi kesempatan siswa untuk saling berdiskusi tentang materi dalam bentuk 
gambar. Menurut Agus Suprijono (2013:54), “Pembelajaran kooperatif adalah 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. Menurut 
Nurulhayati (dalam Rusman, 2014:203), “Pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk 
saling berinteraksi.”  Sedangkan menurut Hamdani (2011:30), “Model 
pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”. 
Menurut Suprijono ( dalam Miftahul Huda, 2014:236 ) “ picture and picture 
merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media 
pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Untuk itulah, sebelum proses pembelajaran 
berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam 
bentuk kartu atau dalam bentuk carta berukuran besar. Gambar-gambar tersebut 
juga bisa ditampilkan melalui bantuan powerpoint atau lainnya. Sedangkan dalam 
situs (titi sunenti blogspot, diakses 28 November 2015) menyatakan bahwa “ 
picture and picture merupakan sebuah model dimana guru menggunakan alat bantu 
atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi atau memfasilitasi siswa 
untuk aktif belajar.” Dapat disimpulkan, bahwa picture and picture merupakan 
salah satu metode yang menggunakan media gambar dalam menjelaskan materi 
yang diajarkan dengan tujuan agar siswa lebih aktif dalam belajar. 
Dengan menggunakan media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti 
pelajaran dengan fokus sehingga apapun pesan yang disampaikan bisa diterima 
dengan baik dan dapat diingat kembali oleh siswa. Gambar-gambar ini menjadi 
faktor utama dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran 
guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan. Penerapan model 
kooperatif tipe picture and picture diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.Pembelajaran menggunakan tipe picture and picture memiliki pengaruh yang 
cukup besar dalam hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
terdahulu yaitu, Ahmad Fauzi (2010) dari data yang diperoleh hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model kooperatif tipe picture and picture lebih tinggi daripada 
hasil belajar siswa tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture. Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, maka peneliti 
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Kooperatif Tipe Picture and Picture terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 
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Metode penelitian yang digunakan adalah Metode penelitian yang 
digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest 
design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Rancangan Penelitian One-Group Pretest-Posttest 
 
O1 X O2 
Keterangan : 
O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  = Pemberian perlakuan 
(Sugiyono, 2014:75) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota yang terdiri dari 6 kelas yaitu Kelas III A, III B, III C, III 
D, III E, dan III F yang berjumlah 204 orang. Dalam penelitian teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah probability sampling karena dalam penelitian ini 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Berdasarkan keterangan dari guru kelas III yang 
menyatakan bahwa siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi 
menyebar hampir merata disetiap kelas maka teknik probability sampling yang 
digunakan adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2014:120), Simple 
random sampling dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu”. Maka pemilihan sampel dilakukan secara acak dengan 
melakukan pengundian dari seluruh kelas III SDN 34 Pontianak Kota yang akan 
menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa hasil belajar. Instrumen dalam penelitian ini adalah RPP, 
Kisi-Kisi Soal yang divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar FKIP Untan dan satu orang guru SD Negeri 34 Pontianak Kota dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal 
diperoleh keterangan bahwa tingkat realibilitas soal yang disusun tergolong tinggi 
dengan koefisien realibilitas sebesar 0,73.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan ; langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara 
lain : (1) Melakukan obesrvasi ke sekolah penelitian, yaitu SD Negeri 34 Pontianak 
Kota berupa pengumpulan data hasil belajar siswa ; (2) Mengkaji kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan dalam pembelajaran ; (3) 
Menentukan populasi dan sampel penelitian di Kelas III SD Negeri 34 Pontianak 
Kota ; (4) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan soal pre-test 
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dan post-test ; (5) Melakukan validasi instrumen penelitian ; (6) Mengujicobakan 
soal tes pada siswa di SD Negeri 34 Pontianak Selatan ; (7) Menganalisis data hasil 
uji coba untuk mengetahui tingkat validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda setiap butir soal. 
Tahap Pelaksanaan; langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, 
antara lain : (1) Mengambil sampel penelitian dan menentukan jadwal penelitian 
disesuaikan dengan jadwal belajar Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah tempat 
penelitian ; (2) Memberikan pre-test pada kelas eksperimen untuk mengetahui 
kondisi awal siswa ; (3) Memberikan perlakuan dengan melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe picture and picture pada 
kelas eksperimen di Kelas III A. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe picture and picture dalam 
setting pembelajaran langsung adalah sebagai berikut. Kegiatan Awal; (1) 
Mengucapkan salam, (2) Berdoa, (3) Mengecek kehadiran siswa, (4) Melakukan 
apersepsi, (5) Menginformasikan materi yang akan dipelajari, (6) Menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa. Kegiatan Inti; (1) Menunjukkan 
gambar yang berkaitan dengan mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti 
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramtamahan, (2) Mendemonstrasikan gambar 
tersebut dengan jelas seperti membuat tabel di papan tulis dengan mengelompokkan 
gambar termasuk pada jenis kekhasan daerah mana dan sebagainya, (3) Setelah 
selesai mendemonstrasikan, maka siswa yang mengetahui gambar tersebut 
termasuk pada jenis kekhasan daerah mana dan sebagainya mengangkat tangan dan 
menempelkan gambar tersebut pada tabel dipapan tulis yang telah disediakan, (4) 
Melakukan tanya jawab tentang apa yang belum jelas bagi siswa, (5) Kemudian 
membagi siswa menjadi 8 kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4 orang, (6) 
Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan gambar kepada setiap kelompok, (7) 
Masing-masing kelompok menempelkan gambar dan mengisi LKS dengan 
petunjuk yang telah disediakan, (8) Setelah seluruh kelompok selesai menempelkan 
gambar dan mengisi LKS, perwakilan kelompok maju ke depan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain boleh menanggapi dengn 
arahan guru. 
Tahapan Akhir; langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan akhir, antara lain; 
(1) Menganalisis data yang diperoleh dari pre-test dan post-test, (2) 
Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah, (3) Menyusun laporan penelitian. 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan 
data-data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami oleh orang yang 
mengumpulkan data, maupun orang lain. Untuk menjawab rumusan masalah yang 
ada dalam penelitian ini dan menentukan kesimpulan yang tepat, maka akan 
dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) Menskor 
hasil pre-test dan post-test, (2) Mencari Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan 
post-test, (3) Menguji normalitas dan homogenitas data, (4) Data berdistribusi 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan Uji-t, (5) Mencari seberapa besar 
pengaruh model kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar, maka 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas III di SD Negeri 34 Pontianak 
Kota. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah Kelas 
III A sebagai kelas sampel. Pada kelas sampel akan diberikan perlakuan dengan 
menerapkan tipe picture and picture dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada materi mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti 
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramtamahan. Sampel penelitian berjumlah 33 
siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh data, yaitu data rata-rata hasil 
belajar siswa pre-test dan post-test. Grafik di bawah menunjukkan bahwa pengaruh 
hasil belajar siswa sebelum diterapkan tipe picture and picture yaitu pre-test 64,27 
sedangkan setelah diterapkan tipe picture and picture yaitu post-test 82,30. Dari 
hasil yang telah diperoleh selisih rata-rata hasil belajar siswa pre-test dan post-test 
yaitu 18,03 dari diagram tersebut terjadi kenaikan yang sangat tinggi sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Kelas III A Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. 
Hasil analisis pre-test dan post-test dapat disajikan pada tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 




Rata-rata (x) 64,27 82,30 
Selisih 18,03 
Standar Deviasi 9,00 9,27 
Uji Normalitas 5,4303 7,805 
Hasil Uji t 8,355 














Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test
GRAFIK RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA
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Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas III A 
sebelum menerapkan model kooperatif tipe picture and picture sebesar 64,27 dan 
standar deviasi yang diperoleh sebesar 9,00. Rata-rata hasil belajar siswa kelas III 
A setelah menerapkan model kooperatif tipe picture and picture sebesar 82,30 dan 
standar deviasi yang diperoleh sebesar 9,27. 
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan model kooperatif tipe picture and picture dan seberapa besar pengaruh 
penerapan model kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar 
pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data pre-test siswa kelas III 
A Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, diperoleh 𝑥2hitung sebesar 5,4303. 
Setelah itu dibandingkan dengan 𝑥2tabel yang diperoleh dari daftar tabel Chi 
Kuadrat dengan taraf signifikan (𝛼) = 5% untuk dk 3 yaitu 7,815. 𝑥2hitung (5,4303) 
< 𝑥2tabel (7,815) maka data hasil pre-test berdistribusi normal. 𝑥2tabel yang 
diperoleh dari daftar tabel Chi Kuadrat dengan taraf signifikan (𝛼) = 5% untuk dk 
3 yaitu 7,815. Dengan ini menunjukan 𝑥2hitung (7,805) < 𝑥2tabel (7,815) maka 
dari data yang telah dianalisis bahwa data hasil post-test berdistribusi normal.  
Hasil perhitungan uji t yang telah dianalisis maka diperoleh thitung sebesar 
8,355 dengan dk = 33-1=32 dengan taraf signifikan 5% yaitu (𝛼) = 0,05 diperoleh 
ttabel sebesar 1,711. Karena thitung > ttabel atau 8,3555 > 1,697 berarti terjadi 
pengaruh pada penerapan model kooperatif tipe picture and picture. Maka dari data 
yang telah dianalis bahwa Ha diterima atau disetujui. Artinya model kooperatif tipe 
picture and picture berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan 
kewarganegaraan pada siswa kelas III A Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Menurut kriteria besarnya effect size 2,0 termasuk kategori tinggi yaitu pada rentang 
ES > 0,8. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model kooperatif tipe picture and 
picture memberikan pengaruh (efek) yang besar terhadap hasil belajar pendidikan 
kewarganegaraan pada siswa kelas III A Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 Maret 2016 - 29 April 2016 
pada kelas III A di SD Negeri 34 Pontianak Kota. Untuk Jadwal pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan di kelas III A dilaksanakan pada setiap hari jumat 
(2x35 menit). Dilihat dari jadwal pada hari jumat dengan waktu yang sangat 
terbatas peneliti seefektif mungkin memnfaatkan waktu yang ada. Pada pertemuan 
pertama hingga pertemuan terakhir semua tahap pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik namun ada beberapa kegiatan pembelajaran yang tidak dapat 
terlaksana seperti pemberian soal evaluasi dikarena waktu yang terbatas. Namun 
soal evaluasi tetap diberikan kepada siswa dengan menggunakan waktu pulang 
sehingga siswa yang belum selesai mengerjakan pulangnya lebih lama 10 sampai 
15 menit. Dan juga setiap pembagian kelompok siswa sangat susah diatur peneliti 
perlu bersabar karena untuk pembagian kelompok siswa lebih suka kepada teman 
terdekatnya. Namun, peneliti membuat kelompok siswa secara acak bertujuan agar 
siswa dapat bersosialisasi kepada teman-teman mereka yang lain. 
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Sedangkan untuk gambarnya peneliti menggunakan gambar berwarna 
yang diprint agar apabila LCD di sekolah sudah habis digunakan dan juga listrik 
yang sewaktu-waktu padam, maka peneliti menggunakan media gambar yang telah 
diprint sebesar mungkin sehingga siswa yang dibelakang juga dapat melihat gambar 
yang ada di papan tulis secara jelas. Menurut siswa pembelajaran dengan 
menggunakan gambar lebih seru dan menyenangkan sehingga siswa dapat aktif dan 
mengerti secara langsung dengan materi yang disampaikan oleh peneliti. Karena 
gambar yang ditempelkan dan diurutkan siswa lebih bersemangat untuk belajar 
sehingga gambar yang digunakan sangat berpengaruh pada pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan kelas III A Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Untuk melihat hasil belajar siswa diberikanlah soal pre-test dan post-test 
sebanyak 40 soal pilihan ganda. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:53) 
menyatakan bahwa, “ tes merupakan alat atau posedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan 
yang sudah ditentukan”. Tes yang bisa diberikan kepada siswa dalam penelitian ini 
adalah tes objektif. Tes objektif merupakan tes yang dalam pemeriksaannya dapat 
dilakukan secara objektif (Sudaryono dkk, 201:64).  
Dalam penggunaan tes objektif ini jumlah soal yang digunakan jauh lebih 
banyak daripada tes bentuk essay. Tes objektif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 40 soal. Dalam pengukuran tes objektif ini tentu saja ada kekurangan dan 
kelebihannya yang harus diketahui. Kekurangan tes pilihan ganda; (1) 
Membutuhkan waktu yang lama dalam membuat soal tes, (2) memungkinkan untuk 
siswa menebak jawaban, (3) Sulit menemukan pengecoh, (4) Kurang efektif untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan kelebihan tes pilihan ganda 
; (1) sifatnya lebih representatif dalam mencakup materi, (2) Lebih memungkinkan 
bagi tester untuk bertindak objektif dalam mengoreksi, (3) Lebih mudah dan cepat 
dalam mengoreksi, (4) Tes objektif lebih mudah untuk dianalisis.  
Pemberian tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes awal (pre-test) untuk 
mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan (post-test) pada kelas eksperimen. Kelas III A sebelum diberikan 
perlakuan terlebih dahulu diberikan soal pre-test agar dapat dianalisis pengaruh 
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan menerapkan model kooperatif tipe 
picture and picture dengan diberikan soal post-test kepada siswa kelas III A. 
Dalam memberikan perlakuan peneliti menggunakan model kooperatif 
tipe picture and picture kepada siswa sesuai dengan langkah-langkah menurut 
Hamdani (2011:89) yang telah dijelaskan di Bab II, yaitu; (1) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai, (2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar, (3) 
Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan 
materi, (4) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian untuk 
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, (5) Guru 
menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut, (6) Dari alasan 
atau urutan gambar tersebut, guru menanamkan konsep atau materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai, (6) Kesimpulan atau rangkuman.  
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa dalam 
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kelompok-kelompok kecil untuk sampai pada keberhasilan belajar yang maksimal 
baik secara kelompok maupun individu. 
Dalam pembelajaran kooperatif, kelompok belajar yang mencapai hasil 
belajar maksimal diberikan penghargaan. Pemberian penghargaan ini bertujuan 
untuk merangsang dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Tujuan dari 
pembelajaran kooperatif yaitu meningkatkan hasil belajar akademik, penerimaan 
terhadap keberagaman, dan pengembangan keterampilan sosial atau bekerjasama. 
Kelebihan dengan menggunakan model kooperatif tipe picture and picture 
ini siswa lebih bersemangat untuk mempelajari materi dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Menurut Afniafandi dalam situs (afniafandi 
blogspot diakses, 28 November 2015) kelebihan dari model kooperatif tipe picture 
and picture yaitu: a. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal 
pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara 
singkat terlebih dahulu, b. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru 
menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari, c. Dapat 
meningkatkan daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru untuk 
menganalisa gambar yang ada, d. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, 
sebab guru menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar. e. Pembelajaran lebih 
berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan 
oleh guru. 
Sedangkan kekurangan dari model kooperatif tipe picture and picture 
dalam penelitian ini adalah siswa terlalu aktif sehingga kesulitan dalam mengatasi 
karena siswa berebutan untuk maju kedepan menjawab pertanyaan guru dalam 
mengurutkan dan menempelkan gambar. Dalam situs (afniafandi blogspot, diakses 
28 November 2015) yaitu: a. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan 
berkualitas serta sesuai dengan materi pelajaran, b.  Sulit menemukan gambar-
gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi siswa yang dimiliki, c. Baik 
guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar sebagai bahan 
utama dalam membahas suatu materi pelajaran, d. Tidak tersedianya dana khusus 
untuk menemukan atau mengadakan gambar-gambar yang diinginkan. 
Picture and picture merupakan salah satu metode yang menggunakan 
media gambar dalam menjelaskan materi yang diajarkan dengan tujuan agar siswa 
lebih aktif dalam belajar. Dengan menggunakan media gambar, diharapkan siswa 
mampu mengikuti pelajaran dengan fokus sehingga apapun pesan yang 
disampaikan bisa diterima dengan baik dan dapat diingat kembali oleh siswa. 
Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Sehingga 
sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan 
ditampilkan. Penerapan model kooperatif tipe picture and picture diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama 
dalam proses pembelajaran berlangsung. Untuk itulah, sebelum proses 
pembelajaran berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan 
baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta berukuran besar. Gambar-gambar 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa mencapai ketuntasan belajar dengan menerapkan tipe 
picture and picture 82,30.  Hasil belajar siswa kelas III A pada kelas eksperimen 
pada taraf 5 % diperoleh thitung > ttabel atau 8,3550 > 1,6697 yang berarti signifikan. 
Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti terdapat 
pengaruh hasil belajar siswa yang diajar dan tidak diajar dengan menerapkan model 
picture and picture dalam pembelajaran pendidikan kewargamegaraan kelas III A 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Pembelajaran dengan menerapkan model 
picture and picture memberikan pengaruh yang tinggi ( dengan effect size sebesar 
2,0) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 
memberikan saran: (1) penggunaan model kooperatif tipe picture and picture 
memberikan pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan yang biasanya membuat siswa jenuh menjadi 
menyenangkan. Untuk itu, disarankan agar guru dapat menerapkan model 
kooperatif tipe picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama 
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, (2) dalam menerapkan model 
kooperatif tipe picture and picture sebelumnya terlebih dahulu dipersiapkan media 
gambar yang akan digunakan agar proses pembelajaran dapat digunakan secara 
efektif. Disarankan agar dapat mempersiapkan media alat dan bahan dengan baik 
agar pencapaian kompetensi yang diharapkan bisa tercapai dengan baik, (3) guru 
sebaiknya menggunakan media mengajar sehingga dapat membuat siswa lebih 
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